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ABSTRAK

Sumberdaya udang barong lumpur (Panulirus polyphagus Herbst, 1793) atau dalam bahasa
lokal dikenal sebagai lobster Pakistan telah dimanfaatkan sebagai salah satu komoditas yang
bernilai ekonomis di perairan pulau Sebatik, Kalimantan Utara. Data statistik perikanan
menunjukkan produksi udang barong di perairan Timur Kalimantan tahun 2005 – 2015 meningkat
pesat dengan kelipatan 10 kalinya. Terkait dengan fenomena tersebut, penelitian tentang aspek
biologi populasi telah dilakukan pada bulan Maret sampai dengan November 2016. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan parameter populasi sebagai landasan untuk mengetahui status
stok pada tingkat pemanfaatan terkini. Hasil penelitian menunjukkan udang betina tertangkap
pada ukuran rata-rata 86,9+ 8,58 mmCL sedangkan udang jantan pada ukuran 81,5 + 9,63 mmCL.
Pola pertumbuhan udang jantan dan betina bersifat allometrik negatif (b<3). Estimasi panjang
asimtotis (CL ) sebesar 124,1 mm dengan laju pertumbuhan (K) 0,598/tahun. Rata-rata ukuran
pertama tertangkap (CL

c
) adalah 84,5 mmCL. Nilai tersebut lebih rendah dari pertama kali matang

gonad (CL
m
) sebesar 90,74 mmCL. Laju kematian total (Z) sebesar 2,26/tahun, laju kematian

alamiah (M) 0,87/tahun serta laju kematian akibat penangkapan (F) 1,39/tahun. Estimasi laju
eksploitasi cenderung mengarah kepada penangkapan berlebih (E = 0,61), oleh karena itu perlu
dilakukan tindakan pengelolaan melalui pendekatan pengendalian upaya penangkapan dan
pembatasan ukuran minimum yang boleh ditangkap.

Kata Kunci: Distribusi ukuran; parameter populasi; Panulirus polyphagus; Pulau Sebatik;
Kalimantan Utara

ABSTRACT

Mud spiny lobster (Panulirus polyphagus Herbst, 1793) or locally known as Pakistan lobster
has been exploited as an important economic species in the waters of Sebatik Island, North
Kalimantan. The best available capture fisheries statistic on 2005-2015 indicates the production of
marine lobster were significantly increased by multiple 10. Based on this phenomenon, observations
on biological aspects were carried out during period of March to November 2016. The aim of this
study were to estimate of stock status under existing fisheries condition. The result showed that the
average size of females was 86.9+ 8.58 cmCL and males was 81.5 + 9.63 mmCL. The growth
pattern indicates allometric negative (b<3). Population parameter performed by length based
analysis indicates that asymptotic length (CL ) was 124.1 mmCL with growth rate (K) of 0.598/
yr.The average size of first capture (CL

c
) was estimated at 84.5 mmCL. This value was less than

average size of first mature (CL
m
) of 90.7 cmCL.The predicted annual total mortality rates (Z) was
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2.26/yr, the natural mortality (M) was 0.87/yr, and fishing mortalities (F) was 1.39/yr. The exploitation
rates (E) of 0.61 tend to be beyond the sustainable exploitation level. To reduce the fishing mortality,
the initiative of specific local management plan on restructuring active fleet and establishing
minimum legal size should be implemented.

Keywords: Size distribution; population parameters; Panulirus polyphagus; Sebatik Island;
North Kalimantan

PENDAHULUAN

Udang barong lumpur atau mud spiny lobster
adalah nama perdagangan jenis Panulirus polyphagus.
Penamaan lokal jenis ini dikenal sebagai lobster Pa-
kistan. Spesies ini merupakan salah satu jenis udang
barong (lobster) yang hidup dan secara geografis
tersebar di perairan laut tropis di kawasan Barat Indo
Pasifik mulai dari pantai Pakistan, India, Vietnam,
Filipina, Indonesia sampai Australia Barat Laut dan
Pantai Timur Papua (Williams, 1986; Holthuis, 1991;
Chan, 2010).

Pemanfaatan sumber daya udang barong di Indo-
nesia sebagian besar berasal dari kegiatan
penangkapan dengan alat tangkap jaring lobster yang
dioperasikan di perairan pantai. Perairan Sebatik
merupakan salah satu daerah potensial bagi
pemanfaatan udang barong di kawasan Timur
Kalimantan. Kegiatan pemanfaatan dari tahun ke
tahun di kawasan ini cenderung meningkat, dimana
fenomena ini digambarkan oleh jumlah trip jaring
insang berlapis pada tahun 2005 tercatat jumlah trip
sebesar 282 ribu kemudian meningkat menjadi 658
ribu trip pada tahun 2013 (DJPT, 2014).

Produksi yang digambarkan dari statistik perikanan
tangkap nasional memberikan informasi bahwa
produksi udang barong di perairan Timur Kalimantan
pada tahun 2005 sebesar 507 ton (DJPT, 2007)
kemudian meningkat dengan kelipatan lebih dari 10
menjadi 6954 ton pada pada tahun 2013 (DJPT, 2014).
Peningkatan produksi tersebut berkorelasi dengan
intensitas penangkapan udang barong lumpur di

perairan ini sehingga diduga berada pada tekanan
pemanfaatan yang cukup tinggi.

Ketersediaan data dan informasi perikanan terkait
dengan jumlah hasil tangkapan dan karakteristik
upaya penangkapan untuk analisis stok spesifik
udang barong lumpur relatif terbatas.Untuk itu, telah
dilakukan penelitian pada bulan Maret sampai dengan
November 2016.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui struktur
ukuran dan parameter populasi udang barong lumpur
yang tertangkap di perairan perbatasan pulau Sebatik.
Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah
pendugaan tingkat pemanfaatan berbasis data
sebaran ukuran panjang.Informasi yang dihasilkan
diharapkan akan menjadi salah satu informasi dasar
bagi perencanaan pengelolaan sumberdaya udang
barong lumpur khususnya di perairan Timur
Kalimantan sehingga dapat dimanfaatkan dalam
jangka panjang.

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian dirancang melalui survey lapang yang
didukung oleh pengukuran secara berkala terhadap
aspek biologi dengan bantuan enumerator terlatih.
Lokasi penelitian berada di tempat pendaratan ikan
Kampung Sei Nyamuk dengan posisi geografis 40 8’
44" LU; 1170 54’48" BT. Secara geografis kota Sebatik
merupakanbagiandariKabupatenNunukan,Kalimantan
Utara. Kawasan ini merupakan perairan terluar yang
berbatasan dengan Malaysia Timur (Gambar 1).

Gambar 1. Lokasi penelitian di Sei Nyamuk, Sebatik, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara.
Figure 1. Sampling site in Sei Nyamuk, Sebatik, Nunukan regency, North Kalimantan.
Keterangan/Remarks: Lokasi penelitian/site location
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Pengumpulan data dilakukan terhadap aspek
biologi yang terdiri dari panjang karapas (CL), berat
individu (W), jenis kelamin dan tingkat kematangan
gonada (TKG) selama bulan Maret sampai dengan
November 2016. Contoh lobster dikumpulkan dari hasil
tangkapan gillnet lobster, berdasarkan Permen KP
Nomor 71/PERMEN-KP/2016 dikategorikan sebagai
jaring klitik. Kegiatan penangkapan dilakukan dalam
skala harian (one-day fishing) menggunakan perahu
berukuran <10 GT.

Pengukuran panjang karapas (CL) menggunakan
perangkat jangka sorong (caliper), yaitu mulai dari
bagian tengah supra orbital sampai di bagian tengah
posterior karapas (Holthuis, 1991; Sparre & Venema,
1999). Pengukuran berat individu digunakan
timbangan digital dengan ketelitian 1 gram. Penentuan
jenis kelamin berdasarkan ciri morfologi udang barong
lumpur seperti yang dinyatakan oleh Presscott (2000)
& Chan (2000). Kriteria kematangan gonad didasarkan
pada ciri kematangan secara fungsional yaitu dengan
mengamati contoh betina yang membawa telurnya
(Mac Diarmid & Sainte-Marie, 2006).

Analisis Data

Sebaran frekuensidiperoleh denganmentabulasikan
data panjang karapas (CL) dengan selang kelas 5 mm.
Selang kelas diadopsi berdasarkan kriteria yang
dikemukakan Holden & Raitt (1974) yang menyatakan
bahwa pengelompokkan ukuran 5 mm ini secara umum
digunakan pada kelompok jenis ikan dengan ukuran
panjang kurang dari 30 cm .

Nilai panjang karapas lobster pertama kali
tertangkap (CL

c
) diperoleh melalui pendekatan fungsi

logistik dengan persamaan Sparre & Venema, (1992):

................................(1)

Dimana: CL
S adalah selektivitas alat tangkap, a dan

b adalah konstanta, CL adalah panjang karapas lob-
ster dan nilai CL

c
diperoleh dari a/b.

Perimbangan nisbah kelamin untuk mengetahui
keseimbangan populasi jantan dan betina dilakukan
dengan uji Chi-kuadrat (Steel &Torrie, 1993);

.......……………………....(2)

dimana;
O

i
= nilai observasi,

E
i

= nilai harapan dan
K = jumlah pengukuran

Hubungan panjang – berat lobster dihitung dengan
persamaan eksponensial sebagai berikut (King, 2007):

W = aCLb......................................................... (3)

Parameter “a” adalah koefisien proporsionalitas
untuk berat terhadap panjang karapas lobster dan “b”
adalah koefisien untuk bentuk tubuh (Freitas et al.,
2017). Nilai koefisien “b” setiap spesies berkisar
antara 2.5 – 3.5 (Froese, 2006).

Pendugaan paramater populasi dilakukan dengan
pendekatan pengkajian stok berbasis ukuran panjang
seperti dikemukakan oleh (Pauly, 1983; Sparre &
Venema, 1999; King, 2007). Estimasi panjang karapas
asimtotik (CL ) dan koefisien pertumbuhan (K)
dihitung menggunakan pendekatan pergeseran
bulanan modus ukuran panjang. Setiap modus
diturunkan dengan metoda Battacharya (1967) dalam
Sparre & Venema, (1999).

Estimasi laju pertumbuhan (growth rate) dihitung
melalui laju pergeseran modus ukuran panjang (pada
selang waktu atau umur tertentu) melalui persamaan:

..........(4)

Dengan menggunakan persamaan linier, maka
hubungan antara variabel bebas pertambahan panjang
per satuan waktu (bulan) (dL/dt) terhadap variabel
terikat rerata panjang pada waktu tersebut menurut
Sparre & Venema, (1999) menjadi :

.........................................(5)

dimana;
a = konstanta intersep dan
b = koefisien regresi

Hubungan linier diturunkan dari persamaan von
Bertalanffy sebagi berikut:

...................................(6)

dimana;
K = - b dan CL = -a/b
K = estimasi laju pertumbuhan;
CL = panjang asimtosis.

Estimasi hubungan umur dengan ukuran panjang
mengikuti persamaan:

.......................... (7)
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Pendugaan nilai t
o

(umur pada saat 0 tahun)
berdasarkan persamaan Pauly (1984) :

Log (-t
o
) = 0,3922 - 0,2752 Log(CL )-1,038Log(K)..(8)

Ukuran saat pertama kali matang gonada
didefinisikan sebagai panjang karapas ketika 50% dari
populasi lobster berada pada status matang gonad.
Pendugaan ukuran pertama matang gonad (length at
first maturity/L

m
) dilakukan dengan mengacu prosedur

Sperman - Karber yang dilakukan Udupa (1986)
melalui perhitungan nilai logaritma pertambahan
kumulatif nilai tengah sebagai berikut:

...................................(9)

dimana;
m = logaritma panjang pertama matang gonada
X

k
= logaritma kelas panjang ukuran pada saat

100% matang gonada.
X = selisish logaritma dari pertambahan nilai

tengah panjang
p

i
= proporsi matang gonad pada kelompok

ukuran ke-i.

Panjang pertama kali matang gonad diperoleh
dengan mengantilogkan nilai m. Panjang pertama
kali tertangkap (length at first capture, CL

c
) diperoleh

dari 50% kumulatif frekuensi ukuran.

Laju mortalitas alami (M) diduga dengan
mengaplikasikan persamaan empiris dari Pauly (1980)
yaitu:

Log (M) = -0,0066 – 0,279 * Log
(CL )+0,6543*Log(K)+0,4634*Log(T)..(10)

dimana;
CL = panjang asimtotik (mmCL)
K = kecepatan pertumbuhan
T = suhu perairan rata-rata di

lokasi (= 30oC)

Estimasi mortalitas total (Z) diperoleh dari kurva
hasil tangkapan berdasarkan ukuran panjang (length
converted catch curve) (Pauly, 1983). Koefisien
mortalitas penangkapan (F) dihitung dari persamaan:

F = (Z-M) ........................................................(13)

Laju eksploitasi (E) merupakan nisbah mortalitas
akibat penangkapan ikan terhadap mortalitas total
dihitung mengikuti persamaan:

E = F/Z ..........................................................(14)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Distribusi Ukuran

Pengumpulandata panjangkarapasdan beratudang
barong lumpur (P. polyphagus) selama observasi
diperoleh sejumlah 921 ekor. Diperoleh contoh udang
betinasebanyak 493ekordengankisaranpanjangantara
52-110 mmCL (rata-rata 86,9 + 8,58 mmCL) dan udang
jantansebanyak428ekordengankisaranantara53,8-109,0
mmCL(rata-rata81,45+9,63mmCL) (Tabel1).

   n
1i piX

2

x
kXm

Tabel 1. Jumlah sampel, panjang karapas dan berat individu udang barong lumpur
Table 1. Number of samples carapace length and individual weight of mud lobster

Keterangan/Remarks:
n = jumlah sampel/number of sample; CLj = panjang karapas jantan/male carapace length (mm);
CLb = panjang karapas betina (mm)/female carapace length (mm); Wj = berat jantan/male weight (g);
Wb = berat betina/female weight (g); mx = maksimum/maximum; mn = minimum/minimum; x=rerata/aver-

age; s=simpangan baku/standard deviation.
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Perimbangan komposisi ukuran udang yang
tertangkap memperlihatkan udang jantan cenderung
lebih kecil dibandingkan betina (Gambar 2). Panjang

karapas antara jantan dan betina menunjukkan rerata
yang berbeda nyata dengan nilai t

hitung
(9,03) > t

tabel

pada tingkat kepercayaan 95%.

Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang karapas udang barong lumpur di perairan Sebatik, Maret– November
2016.

Figure 2. Carapace length frequency distribution of mud spinny lobster in Sebatik waters, March - November
2016.

Hubungan Panjang dan Berat

Hubunganpanjang karapas dan berat udang barong
lumpur betina berdasarkan 493 sampel diperoleh nilai
koefisien a = 0,0025 dan nilai b = 2,7363 (r²=0,902).
Pada kelompok udang jantan sebanyak 428 sampel
diperoleh koefisien a = 0,0013 dan nilai b = 2,8657 (r²

= 0,9356). Uji komparatif terhadap koefisien bentuk
tubuh (b) didapatkan nilai kurang dari 3 (t

hit
= 9,03;

p>0,05). Hasil ini menunjukkan pola pertumbuhan
udang jantan maupun betina bersifat allometrik negatif
yaitu pertambahan berat lebih lambat dibanding
pertambahan panjangnya. Grafik hubungan panjang-
berat udang barong dijelaskan pada Gambar 3.

Gambar 3. Hubungan panjang karapas dan berat udang barong lumpur (Panulirus polyphagus) betina (kiri)
dan jantan(kanan).

Figure 3. Length-weight relationship of mud spinny lobster (Panulirus polyphagus) female (left) and male
(right).

Rata-Rata Ukuran Tertangkap (CL-
50%

).

Analisis rata-rata panjang karapas yang masuk
dalam perikanan (CL

c
) dihitung berdasarkan sebaran

ukuran panjang karapas yang tertangkap. Hasil
estimasi tersebut memberikan nilai sebesar 84,03
mmCL (Gambar 4).

Distribusi Ukuran Panjang..............di Perairan Sebatik, Kalimantan Utara (WPPNRI-716) (Chodrijah, U., et al)
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Nisbah Kelamin dan Estimasi Pertama Matang
Gonad (CL

m
)

Nisbah kelamin jantan dan betina pada penelitian
ini menunjukkan hasil sebagai 1:1,15 dengan
persentase 46% jantan dan 54 % betina. Berdasarkan
uji Chi-kuadrat dengan tingkat kepercayaan 95% (
= 0,05) diperoleh nilai t

hitung
(4,59) > t

tabel
(3,84)

sehingga nisbah kelamin jantan dan betina berada
dalam kondisi tidak seimbang.

Estimasi rata-rata pertama kali matang gonad
dengan menggunakan data sebagaimana pada
Lampiran 2 dan persamaan (9) diperoleh ukuran

sebesar 90,74 mmCL. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ukuran pertama tertangkap (CL

c
) =84,03 mmCL

lebih kecil dari pertama matang gonada (CL
m
) = 90,74

mmCL. Kedua estimasi tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas perikanan cenderung menangkap kelompok
umur yang belum matang gonada.

Laju Pertumbuhan

Parameter pertumbuhan diperoleh dengan cara
melacak pergeseran modus data frekuensi panjang
karapas bulanan. Selanjutnya garis yang melalui
modus paling banyak akan menggambarkan pola
pertumbuhannya (Gambar 5).

Gambar 4. Panjang rata-rata (50% kumulatif) udang barong lumpur.
Figure 4. The average length (50% cumulative) of mud spinny lobster.

Gambar 5. Kurva pertumbuhan udang barong lumpur (P. polyphagus) dan sebaran ukuran yang tertangkap
dari perairan Sebatik.

Figure 5. Growth curve of mud spinny lobster (P. polyphagus) and size distribution of lobster caught in
Sebatik waters.
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Kurva tersebut memperlihatkan bahwa
pemanfaatan udang barong berlangsung pada kisaran
umur yang relatif lebar yaitu antara 1 sampai dengan
4 tahun. Sebaran struktur umur hasil tangkapan
didominasi (> 60%) oleh kelompok umur muda (< 2
tahun).

Laju Kematian dan Eksploitasi

Nilai laju kematian total (Z) diduga dengan metoda
kurva konversi lebar karapas terhadap hasil tangkapan

(length converted catch curve) yang yang dihitung
dengan memasukkan nilai parameter pertumbuhan
(K, CL dan t

o
).Analisis regresi antara umur relatif dan

lebar karapas ditampilkan dalam Gambar 6. Diperoleh
nilai Z sebagai slope (b) sebesar 2,26/tahun. Laju
kematian total tersebut menggambarkan bahwa
penurunan jumlah individu dalam satu tahun relatif tinggi
sekitar 80% nya. Dengan menggunakan rata-rata suhu
tahunandi perairanLautSulawesisebesar29oC,sebagai
masukan dalam persamaan (10), maka diperoleh
estimasi mortalitas alami (M) sebesar 0.87/tahun.

Gambar 6. Kurva hasil tangkapan menurut ukuran panjang udang barong lumpur di perairan Sebatik.
Figure 6. Length base catch curve of mud spinny lobster in Sebatik waters.

Mortalitas penangkapan (F) yang dihitung dari
selisih atara nilai nilai Z dan M diperoleh sebesar 1,39/
tahun. Estimasi tingkat pemanfaatan (E) yang
merupakan perbandingan antara nilai F dan Z
sebagaimana dikemukakan pada persamaan 14
diperoleh hasil sebesar 0,61/tahun.

Bahasan

Prediksi status stok dapat dilakukan melalui
berbagai pendekatan baik melalui kajian sistematik
dengan struktur data bio-eksploitasi yang lengkap
maupun dengan data terbatas yang akan
menghasilkan indikator pemanfaatan (Dowling et al.,
2015; Johnson et al., 2017). Kelengkapan data bagi
pengkajian stok di perairan Kalimantan Utara masih
terbatas. Untuk itu pengkajian stok dapat dilakukan
melalui data ukuran panjang. Cara ini merupakan
salah satu penedekatan yang banyak dilakukan di
berbagai kawasan terutama di kawasan perairan tropis

termasuk Indonesia.Analisis sebaran ukuran panjang
ikan (termasuk udang) yang dihimpun secara berkala
pada rentang waktu 1 tahun banyak digunakan untuk
menduga status stok yang sedang berjalan
(Beddington & Kirkwood, 2005).

Penelitian udang barong lumpur (P. polyphagus)
di perairan Sebatik diperoleh ukuran panjang mini-
mum yang lebih panjang dibandingkan dengan
perairan lain, yaitu pada panjang 52,0 mmCL untuk
udang jantan dan 53,8 mmCL untuk udang betina.
Penelitian di Johor Malaysia menemukan panjang
karapas berkisar antara 47-113 mmCL (Ikhwanuddin
et al., 2014). Sementara di perairan pantai Ayah,
Kebumen ditemukan panjang karapas udang berkisar
antara 40-69 mm (Kadafi et al., 2006).

Perbedaan ukuran panjang karapas pada aktivitas
perikanan yang sejenis diduga disebabkan oleh
perbedaan selektivitas alat tangkap yang digunakan,

Distribusi Ukuran Panjang..............di Perairan Sebatik, Kalimantan Utara (WPPNRI-716) (Chodrijah, U., et al)
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sebaran ukuran stok yang tersedia serta tingkah laku
di alam (Nielsen et al., 2014). Selain itu, perbedaan
kondisi lingkungan perairan dan tekanan penangkapan
di masing-masing lokasi diduga memberikan pengaruh
terhadap ketersediaan sumber dayanya.

Masih banyaknya ukuran udang berukuran besar
di perairan Sebatik mengindikasikan proporsi ukuran
kelompok dewasa masih relatif berlimpah. Diperlukan
pengelolaan dengan pendekatan kehati-hatian agar
keberadaan ukuran udang dewasa tetap terjaga.
Beberapa contoh yang dapat dijadikan pola
pengelolaan antara lain pada perikanan lobsterAmerika
(Homarus americanus) di perairan pantai Timur Nova
Scotia Amerika Utara yaitu dengan cara menjaga
proporsi ukuran udang dewasa. Penetapan ukuran
dilakukan melalui pembatasan yang boleh ditangkap
setelah berumur lebih dari dua tahun dengan alat
tangkap bubu. Penetapan ini ditujukan untuk
mempertahankan biomassa induk (Tremblay et al.,
2009). Penangkapan udang barong di perairan
Queensland pantai timur Australia dilakukan dengan
cara menyelam untuk menghindari tertangkapnya ikan
yang bukan menjadi target penangkapan (Atfield et
al., 2004).

Sebaran ukuran udang barong yang tertangkap
selama penelitian di Sebatik berada pada kisaran umur
1-4. Tahun. Frekuensi tertinggi pada kisaran umur 1,5
- 2 tahun yaitu pada umur produktif dimana perkiraan
pertama kali memijah pada umur 2 tahun. Ukuran
rata-rata panjang karapas udang yang tertangkap
(CL

c
) sebesar 84,03 mmCL dan panjang pertama kali

matang gonad (CL
m
) sebesar 90,74 mmCL. Hal ini

memberikan indikasi bahwa aktivitas penangkapan
yang sedang berjalan berdampak pada kelompok
udang yang belum berpijah.

Komposisi ukuran panjang karapas menunjukkan
sebagian besar udang yang tertangkap di perairan
Sebatik berada pada kelompok kurang dari separuh
panjang maksimum teoritis yang dapat dicapai yaitu
4 tahun. Banyaknya proporsi udang muda pada jangka
panjang akan memperkecil potensi biomassa ukuran
induk. Hasil analisis memberikan indikasi bahwa
populasi induk umumnya berada pada kelompok umur
lebih dari 2 tahun. Melihat komposisi ukuran yang
tertangkap, maka perlu dilakukan pengendalian
terhadap populasi yang berukuran kecil. Upaya
Pemerintah untuk mencegah hal tersebut telah
dilakukan melalui pembatasan ukuran mata jaring
yang digunakan. Ukuran mata jaring (mesh size) yang

digunakan harus  1,5 inch, panjang tali ris  500 m

dan ukuran kapal yang digunakan  10 GT (Peraturan

Menteri KP No.71/PERMEN-KP/2016). Rendahnya
tingkat kepatuhan masih merupakan permasalahan
yang sering dijumpai dilapangan.

Nisbah kelamin udang barong lumpur hasil
penelitian ini berada dalam keadaan tidak seimbang
dan didominasi oleh jenis betina (1:1,15). Temuan
hasil penelitian di perairan Veraval, India menunjukkan
bahwa nisbah kelamin udang barong lumpur adalah
261 jantan dan 289 betina atau 1:1,1 (Kizhakudan &
Patel, 2010). Hasil penelitian di kawasan Sassoon
Dock dan Kasara Bunder, India pada tahun 1976-1985
memperlihatkan nisbah kelamin tahunan jenis P.
polyphagus didominasi oleh kelompok betina dengan
perbandingan udang jantan dan betina sebagai 1:1
sampai dengan 1:1,4 (Kagwade, 1988). Selanjutnya
Effendie (2002) menyatakan bahwa keragaman nisbah
kelamin dapat terjadi karena 3 faktor yaitu perbedaan
tingkah laku seks, kondisi lingkungan dan lokasi
penangkapan. Demikian juga, MacDiarmid (1991)
menyatakan bahwa keragaman proporsi jantan dan
betina diduga terkait dengan tidak meratanya tekanan
pemanfaatan yang berkaitan dengan tingkah laku lob-
ster. Perubahan tingkah laku tersebut antara lain
proses pergantian kulit (moulting), masa reproduksi
dan aktivitas memangsa (MacDiarmid, 1991; Duarte
et al., 2015).

Ukuran pertama kali matang gonad udang barong
betina di perairan Sebatik pada panjang karapas 90,74
mm. Perbedaan nilai Lm dipengaruhi oleh tekanan
penangkapan (Lappalainen, et al. 2016). Penelitian
di Perairan Johor, Malaysia diperoleh kematangan go-
nad pada ukuran 60,2 mmCL (jantan) dan 65,9 mmCL
(betina) (Ikhwanuddin et al., 2014). Sementara di
perairan Veraval, India pada ukuran 51–55 mmCL
(jantan) dan 51–60 mmCL (betina) (Kizhakudan &
Patel, 2010). Menurut Palut (1993) dalam Kulmiye et
al. (2006) ukuran matang gonad pada udang barong
lebih tergantung pada umur daripada panjang
karapasnya. Pendekatan ini relatif sulit diterapkan
karena estimasi umur organisme di perairan tropis
masih dilakukan melalui analisis ukuran panjangnya.

Estimasi ukuran pertama matang gonada
merupakan indikator penting dalam pengelolaan
perikanan. Aktivitas pemanfaatan harus mampu
membiarkan induk yang mempunyai ukuran sama atau
lebih besar dari ukuran pada saat mencapai
kematangan (Sudjastani, 1974; Guzman et al., 2008;
Fontoura et al., 2009). Selanjutnya, demikian pula
Lappalainena et al., (2016) menyatakan bahwa ukuran
pertama matang gonad merupakan indikator dari
dampak pemanfaatan sumberdaya ikan.
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Kementerian Kelautan dan Perikanan telah
menetapkan lobster yang boleh ditangkap di perairan
Indonesia tidak dalam kondisi bertelur atau dengan
ukuran sebesar 8 cmCL atau 200 g perekor (Permen
KP Nomor 56/PERMEN-KP/2016). Melihat struktur
ukuran hasil tangkapan udang barong yang didaratkan
di Sebatik, maka masih diperlukan peningkatan
pemahaman oleh para nelayan dan pelaku usaha
tentang arti penting ukuran yang dibolehkan untuk
menjaga kesehatan populasi lobster. Pemanfaatan
sumberdaya ikan/udang akan berlangsung dalam
jangka panjang bila pengelolaan dilakukan dengan
prinsip membiarkan mega spawners untuk tidak
ditangkap, komposisi hasil tangkapan didominasi oleh
specimen berukuran lebih bear dari pertama matang
gonada dan ukuran tertangkap pada panjang optimum
(Froese, 2004).

Laju pertumbuhan udang barong di perairan
Sebatik lebih besar hasilnya (K=0,59/tahun)
dibandingkan dengan hasil penelitian Kizhakudan et
al. (2013) di perairan Veraval, India. Dimana
memperoleh nilai K udang barong jantan sebesar 0,46/
tahun dan udang betina 0,38/tahun. Estimasi panjang
asimtosis (CL ) di perairan Sebatik sebesar 124,1
mmCL atau lebih kecil dibandingkan dengan di
perairan Veraval, yaitu udang barong jantan sebesar
135 mmCL dan betina sebesar 124,7 mmCL
(Kizhakudan et al., 2013).

Fenomena tersebut memberikan informasi bahwa
status tekanan pemanfaatan sebagian besar
berlangsung pada kelompok muda. Keadaan ini
memberikan indikasi bahwa kelompok umur muda
berperan nyata pada hasil tangkapan. Pengabaian
dalam jangka panjang terhadap status tersebut akan
memberikan pengaruh pada peluang tersedianya
populasi induk pada kawasan perairan Sebatik dan
sekitarnya. Menipisnya potensi induk akan
mempengaruhi proses regenerasi bagi
keberlangsungan populasi yang akan memberikan
manfaat bagi kehidupan masyarakat pesisir.

Perkiraan status pemanfaatan menunjukkan laju
eksploitasi (E) di perairan Sebatik sebesar 0,61.
Menurut kriteria Pauly et al. (1983), nilai laju
pengusahaan yang rasional dan lestari di suatu
perairan berada pada nilai E < 0,5 atau paling tinggi
pada nilai E = 0,5. Dengan demikian, laju
pengusahaan udang barong lumpur di perairan Sebatik
sudah melebihi kondisi optimal yang berarti
eksploitasi pada saat ini dalam kondisi berlebih (over

exploited). Apabila tidak dilakukan pengendalian laju
eksploitasinya, maka dikhawatirkan dalam jangka
panjang akan mengakibatkan terancammnya
kelestarian dan kesinambungan sumberdaya udang
barong lumpur di perairan Sebatik.

Timbulnya indikasi tingginya tekanan pemanfaatan
yang dalam jangka panjang akan mempengaruhi
proses regenerasi memerlukan tindakan nyata dalam
bentuk kebijakan pengelolaan. Salah satu kebijakan
yang perlu dilakukan adalah pengendalian hasil
tangkapan terhadap kelompok ukuran yang belum
berpijah melalui penentuan ukuran minimum yang
dapat ditangkap antara lain melalui pelepasan individu
berumur muda ketika tertangkap dalam keadaan
hidup, demikian juga pembatasan minimum mata
jaring yang diizinkan untuk beroperasi untuk
menghindari tertangkapnya lobster berumur muda.

KESIMPULAN

Distribusi ukuran panjang karapas udang barong
lumpur (Panulirus polyphagus) betina tertangkap pada
ukuran rata-rata 86,9+ 8,58 mmCL sedangkan udang
jantan pada ukuran 81,5 + 9,63 mmCL. Pola
pertumbuhan udang jantan dan betina bersifat
allometrik negatif (b<3). Estimasi panjang asimtotis
(CL ) sebesar 124,1 mm dengan laju pertumbuhan
(K) 0,598/tahun. Rata-rata ukuran pertama tertangkap
(CL

c
) adalah 84,5 mmCL. Nilai tersebut lebih rendah

dari pertama kali matang gonad (CL
m
) sebesar 90,74

mmCL. Laju kematian total (Z) sebesar 2,26/tahun,
laju kematian alamiah (M) 0,87/tahun serta laju
kematian akibat penangkapan (F) 1,39/tahun.
Estimasi laju eksploitasi cenderung mengarah kepada
penangkapan berlebih (E = 0,61), oleh karena itu perlu
dilakukan tindakan pengelolaan melalui pendekatan
pengendalian upaya penangkapan dan pembatasan
ukuran minimum yang boleh ditangkap.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan bagian dari kegiatan
penelitian karakteristik biologi perikanan, habitat
sumber daya ikan dan potensi produksi sumberdaya
perikanan di WPP716 (Laut Sulawesi dan sebelah
Utara Pulau Halmahera) pada Balai Penelitian
Perikanan Laut Muara Baru, Jakarta TahunAnggaran
2016. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada
petugas enumerator di Sebatik yang telah membantu
dalam pengumpulan data selama penelitian.
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Lampiran 1. Sebaran bulanan frekuensi panjang karapas P. polyphagus
Appendix 1. Monthly distribution of carapace length frequency of mud spiny lobster, (P.polyphagus)
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Lampiran 2. Estimasi ukuran pertama matang gonada udang barong lumpur
Appendix 2. Estimation of length at first maturity of mud spiny lobster
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